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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

rBerdasarkan kajian teoritik, analisi data, dan deskripsi hasil 

penelitian yang peneliti lakukan pada mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta telah memberikan kesimpulan serta pembuktian bahwa hipotesis 

wkreativitas, sikap kewirausahaan dan memperoleh hasil sebagai berikut: 

5.6 oTerdapat mpengaruh positif dan signifikan kreativitas terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa Universitas Negeri Jakartat. Apabila 

kreativitas sangat tinggi maka intensi berwirausaha akan naik, 

sebaliknya apabila kreativitas sangat rendah maka intensi berwirausaha 

juga akan menurun. 

5.7 uTerdapat mpengaruh positif dan signifikan Sikap Kewirausahaan 

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Universitas Negeri 

Jakartag. Apabila Sikap Kewiraushaan sangat gtinggiomaka intensi 

berwirausaha akan meningkat, sebaliknya apabila sikap kewirausahaan 

sangat rendah maka intensi berwirausaha juga akan menurunh. 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

terdapat pengaruh kreativitas, sikap kewiraushaan terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Dengan 

demikian, kreativitas, sikap kewirausahaan ialah tsalah satu faktor yang 

mempengaruhi intensi berwirausaha. Hal ini berarti penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti telah sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

 Kreativitas merupakan faktor penting dalam meningkatkan intensi 

berwirausaha karena dengan memiliki kretaivitas yang baik maka seorang 

wirausaha dapat memiliki ide yang baik juga yang akan membuat suatu 

produk yang dijualnya pun menarik. Dengan demikian semakin tinggi 



 

 

kreativitas seseorang maka intensi berwirausaha seseorang akan semakin 

tinggi pula. 

 Sikap kewirausahaan merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan intensi berwirausaha karena dengan mengetahui sikap 

kewirausahaan para wirausahawan tentu mengetahui hal-hal yang harus 

dilakukan oleh seorang wirausaha. Dengan demikian semakin baik sikap 

kewirausahaan yang diketahui maka akan semakin tinggi pula intensi 

berwirausahanya.  

 Berdasarkan hasil dari penelitian, kreativitas memiliki skor 

terendah yaitu indikator pendekataan baru terhadap masalah sebesar 

16,36%. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan baru terhadap masalah 

pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta masih kurang dalam hal 

pendekatannya. Sedangkan hasil skor indikator tertinggi yaitu indikator 

solusi yang kreatif sebesar 17,09%. Hal ini berate solusi kreatif sudah 

cukup baik. 

 Sedangkan pada variabel sikap kewirausahaan memiliki skor 

terendah yaitu indikator mengambil risiko sebesar 10,64%. Hal ini 

membuktikan bahwa mengambil risiko pada mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta masih kurang dalam hal pengambilan keputusannya. 

Sedangkan hasil skor indikator tertinggi yaitu tanggung jawab memulai 

bisnis sebesar 14,01%. Hal ini berarti tanggung jawab memulai bisnis 

sudah cukup baik. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Terdapat keterbatsan yang dialami oleh peneliti lalu dapat 

dijadikan contoh bagi peneliti-peneliti di masa depan untuk lebih baik  

penelitiannya karena penelitian ini sendiri pasti nya banyak kekurangan 

yang perlu diperbaiki dalma penelitian-penelitian kedepannya. 

1. Populasi dalam penelitiannya ini merupakan mahasiswa tetapi hanya di 

dominasi oleh mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 



 

 

2. Adanya responden dari kuesioner yang tidak konsisten menurut 

peneliti. Terdapat inkonsistensi jawaban dikarenakan reponden yang 

kurang teliti atau bahkan belum teliti saat mengisi kuesioner survei. 

5.4 Rekomendasi Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, terdapat rekomendasi 

bagi penelitian yang akan datang dan dapat meneliti dengan objek yang 

lainnya dengan responden yang berbeda. Peneliti yang akan datang 

diharapkan dapat memperluas lokasi penelitian, sehingga responden tidak 

didominasi olej satu lingkungan saja. Penelitian yang akan datang 

diharapkan lebih mengevaluasi pernyataan-pernyataan yang terdapat di 

dalam kuesioner survei agar dapat mewakili secara tepat variabel yang 

akan di ukur dan akan dibuat lebih mudah agar para responden dapat 

memahaminya. Penelitian yang akan datang juga dapat mencari indikator 

lain yang dapat digunakan unrtuk mengukur variabel agar dapat 

mengahsilkan hasil yang terbaru dan lebih akurat, dan peneliti yang akan 

datang dapat menambahkan variabel lain yang memiliki ikatan yang kuat 

satu dengan lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


